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DETERMINAN MANAJEMEN LABA DENGAN KUALITAS AUDIT
SEBAGAI MODERASI PADA PERUSAHAAN DAGANG DI INDONESIA

Oleh:
ANGELA RUSDIKARTINI PRIMADONA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengkaji mengapa good
corporate governance (GCG), financial distress, dan penghindaran pajak
mempengaruhi manajemen laba dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2016-2020 sejumlah 270 perusahaan. Berdasarkan
batasan penelitian yang ditetapkan maka didapatkan 173 perusahaan yang terpilih
menjadi sampel penelitian. Pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur
Partial Least Square dengan software SmartPLS 3.2.9. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel good corporate governance (GCG) mempengaruhi
manajemen laba secara negatif dan tidak signifikan, financial distress
mempengaruhi manajemen laba secara positif dan signifikan, penghindaran pajak
mempengaruhi manajemen laba secara positif dan tidak signifikan dengan
pengukuran book-tax difference. Kualitas audit perusahaan memoderasi pengaruh
good corporate goverance (GCG) secara positif dan tidak signifikan, kualitas
audit perusahaan memoderasi pengaruh financial distress secara positif dan
signifikan terhadap manajemen laba, kualitas audit perusahaan memoderasi
pengaruh penghindaran pajak secara negatif dan tidak signifikan terhadap
manajemen laba.

Kata kunci: good corporate governance (GCG), financial distress, penghindaran
pajak, manajemen laba
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DETERMINAN MANAJEMEN LABA DENGAN KUALITAS AUDIT
SEBAGAI MODERASI PADA PERUSAHAAN DAGANG DI INDONESIA

ANGELA RUSDIKARTINI PRIMADONA

ABSTRACT

This study aims to examine and examine why good corporate governance
(GCQG), financial distress, and tax avoidance affect earnings management with
audit quality as a moderating variable. The population of this study are trading
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2016-2020 period
with a total of 270 companies. Based on the research limits set, 173 companies
were selected as research samples. Hypothesis testing using Partial Least Square
path analysis with SmartPLS 3.2.9 software. The results of this study indicate that
the variable of good corporate governance (GCG) affects earnings management
negatively and not significantly, financial distress affects earnings management
positively and significantly, tax avoidance affects earnings management positively
and not significantly with the measurement of the book-tax difference. Company
audit quality moderates the effect of good corporate governance (GCG) positively
and not significantly, company audit quality moderates the effect of financial
distress positively and significantly on earnings management, corporate audit
quality moderates the effect of tax avoidance negatively and insignificantly on
earnings management.

Keywords: good corporate governance (GCG), financial distress, tax avoidance,
earnings management
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Praktek manajemen laba sering kali menjadi perdebatan apakah etis
atau tidak dilakukan oleh suatu perusahaan. Praktek manajemen laba
dipersepsi dapat merusak kualitas laba suatu perusahaan yang akhirnya
dapat mempengaruhi informasi kinerja perusahaan tersebut. Laba
merupakan informasi ringkasan ukuran kinerja suatu perusahaan yang
penting dan dibutuhkan oleh pengguna baik eksternal maupun internal
guna melakukan program kompensasi, perjanjian utang, persiapan go
public, oleh investor dan kreditor (Dechow et al., 1995). Tujuan
perusahaan meningkatkan kekayaan pemegang saham berupa hasil laba
operasi yang mampu memberikan return yang diinginkan pemegang
saham. Berhubung satu-satu nya informasi yang diberikan manager kepada
pemegang saham berkaitan dengan informasi asimetri adalah laporan
keuangan, maka terjadi peningkatan kecenderungan perusahaan terlibat
dalam manajemen laba terkait dengan konsentrasi pasar atau tingkat

persaingan industri (El Diri, Lambrinoudakis, Alhadab, 2020).

Masalah keagenan muncul ketika adanya asimetris informasi antara
pemilik dan manajer yang mendorong mereka untuk memaksimalkan
keinginan manajer masing-masing dengan mengorbankan pemegang
saham dan kreditur. Permasalahan keagenan tersebut dapat menyebabkan
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perusahaan membuat laporan laba akuntasi yang kurang informatif (Beatty
and Harris, 1999). Laporan laba yang kurang informatif bisa menyebabkan
perusahaan menyajikan laporan keuangan yang dibuat salah saji dan untuk
keperluan tertentu. Manajemen laba berkontribusi atas tambahan biaya
agensi pada perusahaan sejauh hal itu menutupi kinerja sebenarnya dan
mengurangi kemampuan pemegang saham untuk membuat keputusan (Xie
et al., 2003). Kinerja perusahaan akan diusahakan dimanipulasi oleh
manajer karena manajer lebih mengetahui informasi perusahaan
dibandingkan pemilik ataupun pemegang saham akibat dari adanya
asimetris informasi (Herawaty, 2008). Hal inilah yang menyebabkan
masih relevannya penelitian manajemen laba pada penelitian bidang

akuntansi keuangan.

Pandemi Covid-19 yang terjadi selama tahun 2020 dan 2021 secara
global, mengakibatkan menurunnya kinerja di hampir semua sektor
industri. Perubahan kebiasaan bekerja di kantor menjadi bekerja di rumah
secara tiba-tiba karena dipaksa oleh kondisi pandemi membuat banyak
pelaku usaha yang mengurangi jumlah karyawan karena operasional usaha
menjadi tidak jelas yang berakibat pada kesulitan keuangan, berkurangnya
pendapatan mereka. Kondisi seperti ini dapat diduga manajer akan
berusaha agar perusahaan tetap menghasilkan laba, membayar biaya-biaya
termasuk gaji karyawan, membayar pajak, beroperasi dengan pedoman

tata kelola yang baik dan tidak menyalahi aturan.



Dugaan manajer akan melakukan pengelolaan laba dengan
melakukan manajemen laba atas nama pemilik agar perusahaan bisa
bertahan dalam kondisi sulit pandemi Covid-19 menarik untuk dilakukan
penelitian. Literatur penelitian mendokumentasikan simpulan variabel-
variabel yang terkait satu sama lain dan menjadi dasar tindakan
manajemen laba karena adanya konflik kepentingan dalam teori keagenan
yaitu good corporate governance (GCG), financial distress, penghindaran
pajak dan kualitas audit sebagai variabel moderasi (Bilal et al., 2017; Kent
et al., 2016; Gao Jie et al., 2017; El Diri et al., 2020; Yang & Abeysekera,
2019; Alam et al., 2020; Nazir & Afza, 2018; Gounopoulos & Pham,
2018; Lili Dai et al., 2017; Hasan et al., 2018; Yuanhui Li et al., 2020;
Chunyu Li et al.,, 2021; Bisogno M & De Luca R, 2015; Ranjbar &
Amanollahi, 2018; Jacoby et al., 2016; Hassapour & Arkadani, 2017;
Nagar & Sen, 2016; Gandhi, 2021; Michalkova, 2021; Rakshit & Paul,
2020; Amidu et al., 2017; Durnev et al., 2017; Abubakar et al., 2021;
Amidu et al., 2016 & 2019; Ballesta & Yagiie, 2021; Karjalainen et al.,
2020; Amar & Chabchoub, 2016; Afifa et al.,, 2020; Alzoubi, 2018;
Ravenstein et al., 2015; Huguet & Gandia, 2016; dan Lambert et al.,
2017). Manajemen laba yang rendah akan menghasilkan kualitas laba yang
tinggi pada laporan keuangan. Kualitas laba (EQ) ternyata merupakan hal
penting yang muncul dalam literatur penelitian setelah serangkaian krisis

global dan skandal kantor akuntan mengingat laba merupakan alat untuk



mengidentifikasi kinerja operasional, kinerja keuangan, dan kesehatan

keuangan (Hasan, Omar, dan Hassan 2018).

Cornett, McNutt, & Tehranian (2009), Krishnan (2003), Shen &
Chih (2007) menemukan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan
memainkan peran penting dalam pengawasan manajemen laba.
Mekanisme tata kelola perusahaan dapat bersifat eksternal atau internal
perusahaan dan terutama dianggap sebagai metode efektif untuk
mengurangi manajemen laba. Good corporate governance (GCG) dapat
memperbaiki gap asimetri informasi yang timbul dari masalah keagenan
antara pemilik dan manajer sehingga dapat mengurangi terjadinya
manajemen laba. Tata kelola perusahaan (CG) merupakan mekanisme
penting guna mengurangi perilaku oportunistik manajer dengan
mengorbankan pemegang saham (Sadaa et al., 2020). CG terdiri dari
perangkat internal dan eksternal untuk melindungi kepentingan pemilik.
Alat internal (seperti kepemilikan) dan mekanisme eksternal (seperti
lingkungan institusional) dapat membantu memantau dan mengurangi
perilaku oportunistik manajer perusahaan, masalah agensi tertentu, dan
perilaku akuntansi perusahaan, termasuk EQ (Dechow et al. 1995; Hasan,

Kobeissi, dan Song 2014; Jensen dan Meckling 1976).

Terkait manajemen laba situasi atau kondisi, financial distress juga
memicu terjadinya praktek manajemen laba. Kondisi perusahaan yang
tidak memperoleh pendapatan yang cukup untuk keperluan atau kewajiban

operasional perusahaan, dan berlangsung lama, dapat memicu
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kebangkrutan (kondisi pre bankrupty). Kewajiban operasional perusahaan
termasuk biaya-biaya operasional juga kewajiban hutang baik internal
maupun external yang sudah pasti dan juga berkaitan dengan kewajiban
pembayaran pajak pada negara. Literatur kurang memperhatikan hubungan
antara financial distress dan praktik manajemen laba (Smith M et al.,
2001; Rosner, 2003; Charitou A et al., 2007; Garcia Lara JM et al., 2009;
Habib A, 2013; Bisogno M & De Luca R, 2015). Namun demikian,
pemangku kepentingan dari perusahaan yang gagal menderita kerugian
yang lebih parah daripada perusahaan yang hanya memiliki kinerja yang
buruk: akibatnya, deteksi manipulasi laba pada tahun-tahun sebelum
kebangkrutan menjadi penting. Rakshit & Paul (2020) menyebutkan
bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan terlibat dalam
aktivitas manajemen laba yang menurunkan pendapatan. Sebagian besar
perusahaan yang berada dalam kesulitan keuangan yang parah sehingga
memicu mereka untuk melakukan praktik manajemen laba yang
mengurangi pendapatan yang dapat mendistorsi kualitas informasi yang
dilaporkan. Hal ini diharapkan dapat menyulitkan pemberi pinjaman dan
investor untuk memprediksi kondisi keuangan perusahaan yang

sebenarnya.

Literatur juga mendokumentasikan praktek penghindaran pajak
(manajemen laba) disukai oleh pemegang saham, digambarkan sebagai
transfer nilai dari negara kepada pemegang saham (Amidu et al., 2016;

2017; 2019). Namun, teknik penghindaran pajak memberikan ruang bagi



manajemen oportunistik untuk terlibat dalam tujuan mencari kepentingan
diri sendiri dan mengelola laba dengan cara yang memberikan manfaat
bagi manajer dan sudah tentu hal ini tidak menguntungkan pemegang
saham (Desai dan Dharmapala, 2009; 2007). Oleh karena itu, manajer
yang mengelola laba lebih cenderung melindungi diri mereka sendiri
dengan menghindari lebih banyak pajak karena teknik penghindaran pajak
yang tidak terlihat atau bersifat kabur atau rahasia sehingga penghindaran
pajak menawarkan mereka perisai dari pengawasan pemegang saham
untuk menjamin manfaat pajak sambil melindungi tindakan tersebut dari
otoritas pajak (Desai dan Dharmapala, 2009; Goncharov dan
Zimmermann, 2006a; Christensen dan Murphy, 2004). Mistifikasi
transaksi seperti itu dan akibatnya melindungi dari otoritas pajak
mengurangi kemampuan pemegang saham untuk memantau perilaku
manajer. Menurut Schipper (1989), beban pajak memenuhi kondisi yang

diperlukan untuk manajemen laba.

Terkait manajemen laba, literatur juga mendokumentasikan auditor
berperan dalam mengevaluasi kualitas laporan keuangan (Ali, Almagtome,
dan Hameedi, 2019). Adanya skandal Enron yang terjadi yang melibatkan
jaringan auditor besar Anderson yang memperlihatkan tidak ada jaminan
kualitas audit dari auditor big four tidak mempengaruhi manajemen laba
(Ben Amar & Chabchoub, 2016). Hal ini sangat penting untuk
menentukan kemampuan perusahaan untuk terus beroperasi (going

concern). Kemungkinan besar investor khawatir bahwa perusahaan akan



memilih memiliki kontinuitas yang kuat (going concern) daripada
keuntungan langsung (Agrawal dan Chatterjee 2015; Manzaneque, Priego,
dan Merino 2016). Kontinuitas adalah asumsi penting yang menjadi dasar
laporan keuangan perusahaan, dan sebagian besar informasi keuangan
dibuat berdasarkan asumsi bahwa perusahaan akan terus berjalan di masa
depan (Labelle, Gargouri, dan Francoeur 2010). Oleh karena itu, auditor
harus berhati-hati dalam mengevaluasi kelangsungan perusahaan karena
hal tersebut dapat berdampak negatif dan pandangan negatif auditor
terhadap kelangsungan perusahaan dapat mempercepat kegagalannya.
Dalam konteks ini, peramalan kontinuitas adalah fokus tumpuan penelitian
akuntansi dan keuangan untuk membuat model yang memfasilitasi auditor

dalam mengevaluasi tindakan normal (Lennox, Wu, dan Zhang 2016).

Tata kelola dan praktek penghindaran pajak (manajemen laba)
didokumentasikan bahwa mekanisme tata kelola yang lemah,
menyebabkan praktek penghindaran pajak perusahaan cenderung
dikarenakan lingkungan informasi yang lebih buram di mana manajer
mengakar akan mengalihkan sumber daya perusahaan guna keuntungan
pribadi mereka sendiri, memanipulasi pendapatan, dan menimbun berita
buruk tentang perusahaan (Lev dan Nissim, 2004; Hanlon , 2005; Hanlon
dan Heitzman, 2010; Bayar et al., 2017). Selain biaya langsung
perencanaan pajak (biaya administrasi, biaya litigasi, dan denda yang
dikenakan oleh otoritas pajak), aktivitas penghindaran pajak yang agresif,

seperti perlindungan pajak, mungkin melibatkan biaya tidak langsung



yang substansial termasuk potensi kerugian reputasi, biaya politik, biaya
yang lebih besar dari utang, dan risiko jatuhnya harga saham yang lebih
tinggi (Hanlon dan Slemrod, 2009; Wilson, 2009; Kim, Li, dan Zhang,
2011; Graham et al., 2014; Hasan et al., 2014). Oleh karena itu,
diperkirakan bahwa saat manajer melakukan manajemen laba maka
tergantung pada kondisi tata kelola perusahaan yang buruk, penghindaran
pajak yang lebih besar sehingga akan dikaitkan dengan peningkatan

kendala keuangan dan risiko kesulitan keuangan yang lebih besar.

Banyak penelitian tentang pengaruh ke manajemen laba yang telah
dilakukan. Penelitian sebelumnya di negara lain menguji masing-masing
variabel terhadap manajemen laba dengan hasil yang cukup bervariasi.
Terkait good corporate governance (GCG) penelitian yang dilakukan oleh
Bilal et al. (2017) menunjukan hasil GCG memoderasi hubungan antara
komite audit dengan keahlian finansial terhadap kualitas laba. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Kent et al. (2016), Gao Jie et al. (2017), El Diri et
al. (2020), Yang & Abeysekera (2019), Alam et. al (2020), Nazir & Afza
(2018), Gounopoulos & Pham (2018), Lili Dai et al. (2017) menyebutkan
bahwa GCG memberi pengaruh terhadap manajemen laba ataupun kualitas

laba perusahaan.

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh financial distress
terhadap manajemen atau kualitas laba terdapat 1 hasil penelitian yang
dilakuan oleh Hasan et al. (2018) yang menyatakan financial distress tidak

berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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tingkat kualitas laba tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
risiko financial distress pada semua model prediksi di Iran, kecuali Ohlson
(1980). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh berbagai peneliti yaitu
Yuanhui Li et al. (2020), Chunyu Li et al. (2021), Bisogno M & De Luca
R (2015), Ranjbar & Amanollahi (2018), Jacoby et al. (2016), Hassapour
& Arkadani (2017), Nagar & Sen (2016), Gandhi (2021), Michalkova
(2021), Rakshit & Paul (2020) semuanya memperlihatkan hasil bahwa

financial distress berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian antara penghindaran pajak dan manajemen laba
menunjukan ada salah satu temuan oleh Amidu et al.(2017) yang
menunjukan hasil tidak ada pengaruh antara penghindaran pajak terhadap
manajemen laba. Hasilnya menyiratkan bahwa terkait sistem pendanaan
utang eksternal terpantau bahwa perilaku pengalihan manajerial tidak
mengarah pada pengurangan manajemen laba saat peningkatan kegiatan
penghindaran pajak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Durnev et al.
(2017), Abubakar et al. (2021), Amidu et al. (2016 & 2019), Ballesta &
Yagiie (2021), Karjalainen et al. (2020) menunjukan hasil pengaruh

penghindaran pajak terhadap manajemen laba.

Penelitian sebelumnya tidak ada yang menggunakan kualitas audit
sebagai variabel moderasi untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel terhadap manajemen laba. Terdapat hasil bervariasi dalam
penelitian mengenai pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba.

Amar & Chabchoub (2016) dan Afifa et al. (2020) yaitu kualitas audit

9



tidak berpengaruh terhadap manajemen ataupun kualitas laba di Perancis
dan Jordan. Alzoubi (2018), Ravenstein et al. (2015), Huguet & Gandia
(2016) dan Lambert et al.(2017) menyatakan bahwa kualitas audit ada

pengaruh terhadap manajemen dan kualitas laba.

Terkait ketidak konsistenan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada beberapa negara, periode waktu yang berbeda dan kondisi
regulasi tiap Negara yang berbeda serta didukung oleh kondisi global
pandemi covid-19 saat ini yang membuat perusahaan bekerja keras agar
tidak dianggap melakukan manajemen laba yang berakibat buruk pada
nilai perusahaan dan kualitas laporan keuangan, penelitian sebelumnya
hanya menguji variabel secara terpisah, maka penelitian ini dilakukan

untuk menguji ke-4 variabel terhadap manajemen laba di Indonesia.

Ruang Lingkup (Batasan) Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah untuk menganalisa pengaruh good
corporate governance (GCG), financial distress, penghindaran pajak
terhadap manajemen laba dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi.
Objek penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan
perdagangan (data sekunder) yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia

(BEI) dalam kurun waktu 2016-2020.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah dikembangkan berikut ini:

1. Apakah good corporate governance (GCG) mempengaruhi

manajemen laba?

2. Apakah financial distress mempengaruhi manajemen laba?

3. Apakah penghindaran pajak mempengaruhi manajemen laba?

4. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh good corporate

governance (GCG) terhadap manajemen laba?

5. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh financial distress

terhadap manajemen laba?

6. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh penghindaran pajak

terhadap manajemen laba?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menguji dan mengkaji mengapa good corporate governance (GCG)

mempengaruhi manajemen laba

2. Menguji dan mengkaji mengapa financial distress mempengaruhi

manajemen laba
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3. Menguji dan mengkaji mengapa penghindaran pajak mempengaruhi

manajemen laba

4. Menguji dan mengkaji mengapa kualitas audit perusahaan memoderasi

pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap manajemen laba

5. Menguji dan mengkaji mengapa kualitas audit perusahaan memoderasi

pengaruh financial distress terhadap manajemen laba

6. Menguji dan mengkaji mengapa kualitas audit perusahaan memoderasi

pengaruh penghindaran pajak terhadap manajemen laba

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif baik
secara teoritis maupun secara praktis berkaitan dengan akuntansi keuangan
dan mutu laporan keuangan perusahaan. Beberapa manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi akademis

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengembangan untuk
penelitian selanjutnya tentang determinan perilaku praktek manajemen

laba.

2. Manfaat praktis, yaitu sebagai berikut:

12



a. Bagi perusahaan/agen: penelitian diharapkan dapat digunakan
sebagai perhatian atau awasan terhadap pengambilan keputusan
terkait manajemen laba yang ditentukan oleh tatakelola
perusahaan, kondisi financial distress, penghindaran pajak, dan
kualitas audit, agar tidak dipersepsi negatif oleh pemegang

saham dan pengguna laporan keuangan lainnya.

b. Bagi investor: penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi dalam memberi keyakinan tentang nilai perusahaan
terkait kualitas laba terkait demi manajemen laba untuk

kepentingan manajer/agen pribadi.

c. Bagi kreditor: penelitian diharapkan dapat digunakan untuk
mengamankan pengembalian kredit yang diberikan terkait

informasi laporan keuangan perusahaan debitur.

d. Bagi BEI: penelitian diharapkan dapat digunakan untuk
menjadi bahan masukan dalam mengelola pedoman tata kelola
perusahaan yang terdaftar dalam BEI serta pengambilan

keputusan terkait transaksi saham perusahaan emiten.
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